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LAMPIRAN Il
SKEMA KERJA PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK

APUSAN DARAH TEBAL DAN TIPIS

Darah kapiler

. 1 tetes darah (kaca sediaan)
= 2 -3tetes darah (kaca sediaan) L] Dibentuk dgn sudut 45°
L] Dibuat homogen L] Didapatkan sediaan hapus
=  Dibentuk bulatan diameter 1 cm

Apusan darah tebal

Apusan darabh tipis

. Difiksasi dengan methanol
. Dibiarkan 2 — 3 menit

L 5 Pewarnaan «—
giemsa
= Apusan darah tebal & tipis
Diwarnai giemsa selama 20
menit
L] D@cgci dgn aquadest
Pemeriksaan . Dibiarkan kering
mikroskopik
Hasil
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LAMPIRAN 111
FOTO - FOTO PENELITIAN

Gambar 5. Alat dan bahan pembuatan serta pewarnaan apusan darah
Keterangan : (1) Objek glass; (2) Kapas; (3) Sarung tangan karet; (4) Alkohol 70%; (5)
Blood lancet; (6) Tissu; (7) Buffer fosfat pH 7,2; (8) Larutan Giemsa; (9) Gelas ukur

Gambar 6. Apusan darah tebal dan tipis sebelum dan sesudah di warnai dengan larutan
giemsa
Keterangan : (1) Apusan darah tebal ; (2) Apusan darah tipis
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Stadium tropozoit
(cincin)

Stadium gametosit

Gambar 7. Pemeriksaan Mikroskopik P.falcifarum

Stadium tropozoit

Stadium skizon

Gambar 8. Pemeriksaan Mikroskopik P.vivax
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Stadium gametosit
P.vivax

v

Stadium tropozoit
P.falcifarum

Stadium tropozoit
P.vivax

Gambar 9. Pemeriksaan Mikroskopik Mix Infection (P.falcifarum & P. vivax)
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LAMPIRAN IV
Lembar Persetujuan Setelah Penjelasan Informed Consent

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama TR
Umur TR
Alamat e

Telah memperoleh penjelasan dan dapat memahami maksud dan tujuan
penelitian tersebut, tentang Gambaran Hasil Pemeriksaan Mikroskopik Apusan
Darah Malaria Dengan Variasi Waktu Pengambilan Sampel Yang Berbeda

Dengan ini saya menyatakan setuju dan bersedia ikut berpartisipasi
sebagai subjek dalam penelitian tersebut sesuai dengan tahap-tahap kegiatan dan
lamanya waktu penelitian. Jenis penelitian meliputi pengambilan darah kurang
lebih 3 tetes.

Jika dalam pelaksanaan penelitian terjadi peristiwa atau masalah yang
menimbulkan pertentangan maka akan diselesaikan dengan cara mufakat.

Surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dalam keadaan
sehat jasmani dan rohani serta tanpa adanya tekanan atau paksaan pihak lain,

untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Tual, Januari 2013

Mengetahui :
Peneliti Responden

Yayok Zairen

(Nama dan tanda tangan)

SaAKSI | 1 o

SaKSI Il 1 e,
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®

Lembar ji Setelah
Informed Consent

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ~onia. D.J, Sedubuny/\v
7

Umur 2( fho .

Alamat O HolRA

Telah memperoleh penjelasan dan dapat memahami maksud dan
tujuan penelitian tersebut, tentang Gambaran Hasil Pemeriksaan
Mikroskopik Sediaan Darah Malaria Dengan Variasi Waktu
Pengambilan Sampel Yang Berbeda

Dengan ini saya menyatakan setuju dan bersedia ikut berpartisipasi
sebagai subjek dalam penelitian tersebut sesuai dengan tahap-tahap
kegiatan dan lamanya waktu penelitian. Jenis penelitian meliputi
pengambilan darah kurang lebih 5 ml

Jika dalam pelaksanaan penelitian terjadi peristiwa atau masalah
yang menimbulkan pertentangan maka akan diselesaikan dengan cara
mufakat

Surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dalam
keadaan sehat jasmani dan rohani serta tanpa adanya tekanan atau
paksaan pihak lain, untuk digunakan sebagaimana mestinya

Tual, Januari 2013

Mengetahui
Pgn‘eh(i Responden
A= .
= (A
Yayok Zairen “Gonialp g Sedubun
(Nama dan tanda tangan)
Saksil :
Saksi Il

KLU

10!

R PENYAKIT MALARIA
NAMA RESPONDEN : Son/a - 0.7 seclubun /v
UMUR: &/ £hn
I STATUS PENDUDUK

1. Apakah anda adalah penduduk asli?

Ya B tidak [_]

2. Sudah berapa lamakah anda tinggal di dacrah ini ?

< 6 bulan D > 6 bulan E_/J

3. Bila anda pendatang apakah daerah yang sebelumnya anda tempati adalah merupakan
daerah terdapat banyak penyakit malaria ?

Ya tidak
v
1. PENGE UAN
1. Apakah anda megetahui tentang penyakit malaria ?

a tidak l:l

Jelaskan jawaban anda? Sejala 4g di rasakan menggt
2. Jika terdapat gejala dan tanda klinis seperti demam, sakit kepala, menggigil dan pucat
Apakah itu termasuk gejala malaria?

tidak D

tsh pernah JSaya rasakan

ule hatt » Deman

Myert

Ya

Jelaskan......2 (a Gejala
3. Jika dalam keluarga anda ada yang menderita malaria, menurut anda apakah dapat
menularkan kepada anggota keluarga lainnya ?

Ya tidak D

Jelaskan jawaban anda? Getpat menular lecat 6(9itan AYAMok N
4. Apakah gejala yang anda rasakan sekarang ini 2 0109/, pusing ,Scikit kepala . muntah
~ hafi

yeri ult

M. RIWAYAT PENYAKIT
Apakah anda pernah menderita penyakit malaria sebelumnya? fernal)
2. Jika anda pernah menderita malaria. Gejala apa yang sering muncul atau anda rasakan?
Apakah gejalanya sama dengan yang anda rasakan saat ini? Jemam  dan Sax ¢+ kepala
3. Apakah anda pernah mendapatkan pengobatan malaria ?
Jika ya, berapa lama? Ttdak
4. Jika anda pernah menderita malaria dan telah diberi pengobatan, apakah penyakit atau
jala yang sama anda rasakan kambuh / muncul kembali? £
Setelah pengobatan malaria apakah anda pernah diperiksa darahnya kembali di
laboratorium ?  Tidak

=R
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